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A. Landasan Teori
1. DisplinKerja
a. Definis Disiplin Kerja

Menurut Hasibun (2015), kedisiplinan adalah kunci keberhasilan
suatu perusahaan dalam mencapal tujuan  tujuannya. Disiplin
merupakan fungsi penting dalam sebuah organisasi karena semakin
baik kedisiplinan karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya. Sebaliknya, tanpa disiplin, sulit bagi organisas
perusahaan mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan harus
diterapkan dalam suatu perusahaan karena akan berdampak terhadap
kinerja karyawan, sehingga mempengaruhi kesuksesan dan

keberhasilan dari perusahaan.

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada
pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan,
dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam
perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan
mempunyai disiplin kerja yang buruk. Rivai Dan Sagala (2013)
disiplin kerja adalah aat yang digunakan menger untuk

berkomunikas dengan karyawan agar mereka bersedia untuk



meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati

semua peraturan dan norma socia yang berlaku di suatu perusahaan.

Disiplin kerja memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan
maupun bagi para karyawan. Bagi perusahaan, adanya disiplin kerja
akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan
tugas sehingga diperoleh hasil yang optimal. Bagi karyawan, disiplin
kerja akan menciptakan suasana Kkerja yang menyenangkan dan
semangat kerja karyawan juga bertambah. Menurut Rivai Dan Sagala
(2013) semakin baik disiplin yang dilakukan oleh karyawan disuatu
perusahaan, maka semakin besar prestasi kerja yang dapat dihasilkan.
Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, sulit bagi perusahaan mencapai
hasil yang optimal.

. Faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja
Menurut. Hasibuan (2015) pada dasarnya ada indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, di antaranya:
1) Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan
ditetapkan secara ideal. Ha ini berarti bahwa tujuan atau

pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan harus sesusai

dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar karyawan



2)

3)

4)

dapat bekerja sungguh-sungguh dan disiplin  dalam

mengerjakannya.
Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan
panutan. Para pimpinan harus memberikan contoh yang baik
karena dengan pimpinan yang baik maka kedisiplinan karyawan

pun akan meningkat.
Baasjasa

Badas jasa berupa gagi dan kesgahteraan  ikut
mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan
memberikan kepuasan pada karyawan. Dengan adanya balas jasa
yang cukup, hal itu akan memberikan kepuasan bagi karyawan,
sehingga apabila kepuasan karyawan tercapa maka kedisiplinan

akan terwujud dalam perusahaan.
Keadilan

Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan dalam pemberian
balas jasa atau hukuman akan merangsang terciptanya
kedisiplinan karyawan yang baik. Keadilan ikut mendorong
terwujudnya kedisiplinan karyawan karena sifat manusia yang
selalu merasa dirinya penting dan meminta diberlakukan secara

adil dengan manusia yang lain.



5)

6)

7)

Pengawasan melekat

Pengawasan melekat ini yaitu atasan harus aktif dan turun
langsung mengawasi perilaku yang dilakukan karyawannya. Hal
ini berarti atasan harus selalu hadir di tempat kerja agar dapat
mengawasi dan memberikan petunjuk kepada karyawan, apabila
ada karyawannya yang mengalami kesulitan. Pengawasan melekat
merupakan tindakan yang paling efektif dalam mewujudkan

kedisiplinan kerja para karyawan dalam perusahaan.
Sanks hukuman

Sanks hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan adanya sanksi hukuman,
kemungkinan besar karyawan tidak akan melanggar peraturan—
peraturan yang berlaku. Berat atau ringan sanks yang diberikan
dapat mengubah perilaku para karyawan agar tidak mengulangi

kesal ahan sebelumnya.
Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan karyawan. Pimpinan harus berani dan
tegas, bertindak untuk memberikan hukuman kepada setiap
karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang
telah ditentukan. Pimpinan yang tegas dalam menerapkan

hukuman akan disegani dan diakui kepemimpinannya.



8) Hubungan Kemanusian

Hubungan kemanusian yang harmonis di antara pegawal
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik di suatu perusahaan.
Mangjer atau pimpinan harus mewujudkan suasana hubungan
kemanusiaan yang serasi, vertical maupun horizontal. Hubungan
vertical disini  yaitu antara karyawan dengan pimpinan.
Sedangkan hubungan horizontal yaitu antara sesama karyawan.
Jadi, terciptanya hubungan kemanusian yang serasi akan

mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman.

c. Jenis-Jenis Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2013), ada beberapa tipe kegiatan

kedisiplinan, yaitu sebagal berikut.

1)

2)

Disiplin Preventif

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakan pegawai

mengikuti dan mematuhi. aturan yang berlaku di perusahaan.
Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan menggerakan untuk tetap

mematuhi peraturan sesuali dengan pedoman yang berlaku pada

perusahaan.
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2. KinerjaKaryawan

Sedarmayanti  (2011), kinerja merupakan terjemahan dari
performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses
mangjemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat
diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja
karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana karyawan
dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi untuk
menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan

tujuan organisasi.

Indrgjaya dan Adnyani (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah pendidikan, keterampilan, disiplin kerja,
budaya, dan etika kerja, manajemen, tingkat penghasilan, kesempatan
berprestasi, beban pekerjaan, lingkungan kerja dan teknologi.

a. Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2016), indikator yang digunakan untuk mengukur

Kinerja karyawan ada enam, yaitu:
1) Kuadlitas (mutu)

Kualitas merupakan suatu tingkatan di mana proses atau
hasil dari penyelesain suatu kegiatan mendekati titik

kesempurnaan. Makin sempurna suatu produk, maka kinerja
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2)

3)

4)

5)

makin baik, demikan pula sebaliknya jika kualitas pekerjaan

yang dihasilkan rendah maka kinerjanya juga rendah.
Kuantitaas (jumlah)

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan

melihat dari kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang.
Waktu (jangka waktu)

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam
menyel esaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu

minimal dan maksimal yang harus dipenuhi.
Kerja sama antar karyawan

Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama antar
karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini sering kali juga
dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan. Dalam
hubungan ini_diukur apakah seorang karyawan mampu untuk
mengembangkan perasaan- saling menghargai, niat baik dan
kerja sama antara karyawan yang satu dengan karyawan yang

lain.
Penekanan biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk setigp aktivitas perusahaan
sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan
biaya yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai

acuan agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.
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6) Pengawasan

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa
lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi
penyimpangan akan memudahkan untuk melakukan koreksi dan

melakukan perbaikan secepatnya.

Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan bak hasil

maupun perilaku kerja menurut Kasmir (2016) yaitu :

1)

2)

3)

Kemampuan dan keahlian

Merupakan kemampuan atau skill yang dimilki seseorang
dalam suatu pekerjan. Semakin memiliki kemampuan dan
keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara

benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Pengetahuan

Maksudnnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan.
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara
baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula

sebaliknya.
Rancangan kerja

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan

karyawvan dalam mencapa tujuannya. Artinya jika suatu
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4)

5)

6)

7)

pekerjaan memiliki rancangan yang bak, maka akan
memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat

dan benar.
Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang. Setiap orang memiliki-kepribadian atau karekter yang
berbeda satu sama lainnya. - Seseorang yang memiliki
kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan
pekerjaan  secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab

sehingga hasil pekerjaannya juga baik.
Motivasi kerjaMotivas kerja

Merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya
atau dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan terangsang
atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik.

K epemimpinan Kepemimpianan

Merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur,
mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan

suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.
Gaya kepemimpinan
Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam

mengahadapi atau memerintahkan bawahannya.
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8)

)

10)

Budaya organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang
berlaku dan dimilik suatu organisas atau perusahaan.
K ebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal
yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi

oleh segenap anggota suatu perusahaan.
Kepuasan kerja

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan
suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.
Jika karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk

bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik.
Lingkungan kerja disekitar

Merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat bekerja
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan
prasana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika
lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan
memberikan ketenangan maka akan membuat suasana kerja
menjadi kondusif, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja
seseorang menjadi lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan.
Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi lingkukngan kerja
tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, maka akan

berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada akhirnya
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akan mempengaruhi dalam bekerja. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa lingkungan kerja memengaruhi Kkinerja

seseorang.
11) Loyalitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan

membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.
12) Komitmen

Merupakan kepatuhan karyawan untuk —menjalankan

kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.
13) Disiplin kerja

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh.Disiplin kerja dalam hal ini
dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.
Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan
kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan.

Karyawan yang disiplin akan memngaruhi kinerja.
Penelitian Relevan

Sebagal bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan
beberapa hasil pendlitian terdahulu oleh beberapa yang pernah penulis baca,

diantaranya sebagai berikut :
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Tabdl 2. 1 Pendlitian Relevan

No. | AR | jud Penelitian | T Hasil Penelitian
Dari hasil uji t dan uji F, maka dapat
. disimpulkan bahwa Disiplin kerja
In%lr?;]ni Iljnléiltjjrr]\%irr]\ berpengaruh terhadap kinerja
Suwondo kerjadisiplin karyawan. Hal ini mendukung
1. Eddy ' kerjadan 2015 penelitian yang dilakukan Rofi (2012)
Madiono kinerja yang menyatakan bahwa di-siplin kerja
Sutanto Karyawan merupakan faktor yang paling dominan
dalam mempengaruhi kinerja
karyawan.
Pengaruh Hasil penelitian ini menyimpulkan
disigflin kerja disiplin kerja berpengaruh positif dan
Nova terhadap kinerja signifikan terhadap kinerja karyawan
2. Syafrina karawan pada 2017 pada PT. Suka Fgar Pekanbaru. Berarti
PT.Sukafajar semakin meningkat disiplin kerja
' B karyawan, maka Kinerja karyawan juga
g akan meningkat.
pengaruh
lingkungan Hasil analisis mengenai pengaruh
kerjadan faktor-faktor yang mempengaruhi
motivas kerja kinerja karyawan menunjukkan bahwa
Heny terhadap kinerja faktor Disiplin kerja, dan motivas
3. Sidanti pegawai hegeri 2015 kerja mempunyai pengaruh positif
sipil di signifikan terhadap kinerja pada
sekretariat Pegawal Negeri sipil Sekertariat DPRD
DPRD Kabupaten
kabupaten Madiun.
Madiun

C. KerangkaBerpikir

Kerangka Berpikir pada dasarnya merupakan arah penalaran untuk bisa

memberikan jawaban sementara atas rumusan masalah yang telah disebutkan.

Disiplin Kerja w

(X) J

Kinerja
Karyawan (Y)

Gambar 2. 1 kerangka Pemikiran
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini Menggambarkan pengaruh dari
variabel bebas (Independent variabel) dalam hal ini adalah Disiplin Kerja (X)
yang mempegaruhi variabel terikat (devenden variabel) vyaitu Kinerja

Karyawan (Y).
Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja karyawan Wings Air di Bandar Udara Sultan

Muhammad Kaharuddin Sumbawa.

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin kerja terhadap
Kinerja Karyawan Wings Air di Bandar Udara Sultan Muhammad

K aharuddin Sumbawa.
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